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ABSTRAK

Perbaikan cara ekstraksi untuk meningkatkan rendemen minyak bunga melati gambir
skala pilot. Bunga melati selama ini hanya digunakan sebagai bunga rampai, bunga sesaji,
dekorasi dan pewangi teh. Namun sebenarnya bunga melati mempunyai potensi untuk
dibuat minyak bunga alami. Minyak melati merupakan bahan untuk industri kosmetik,
parfum, farmasi, sabun dan produk yang beraroma wangi lainnya. Selama ini kebutuhan
industri dalam negeri di impor dari negara penghasil minyak bunga dengan harga yang
cukup mahal. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan teknologi ekstraksi minyak
melati yang dapat menghasilkan rendemen dan mutu yang tinggi skala pilot. Bunga
melati gambir (Jasminum officinale) asal desa Karangcengis, Purbalingga, Jawa Tengah
diproses menjadi minyak melati menggunakan metode ekstraksi dengan pelarut heksan.
Perlakuan yang diuji adalah lama ekstraksi 20 menit, 30 menit dan 40 menit dan
perbandingan bunga dan pelarut 1:2 dan 1:2,5. Penelitian ini menggunakan rancangan
acak kelompok yang diulang 3 kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstraksi
bunga melati gambir dengan lama ekstraksi 20 menit dan perbandingan pelarut 1: 2,5
menghasilkan rendemen absolut tertinggi (0,118%). Absolut melati yang dihasilKan
memiliki indek bias 1,47, bilangan asam 12,92, bilangan ester 206,45 dengan komponen
kimiautama adalah benzyl acetate 5,28%, benzyl benzoate 6,55%, cis jasmone 2,58%,
linalool 3,14%, methyl jasmonate 0,39%, phytol 15,63%, hexadecanoid acid 1,55%, cis-
3-hexadecanoit acid 0,47% serta beberapa senyawa lainnya. Hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai acuan untuk pemilihan proses ekstraksi - bunga melati agar
menghasilkan rendemen minyak yang tinggi .

Kata Kunci:Jasminum officinale, minyak melati , ekstraksi, mutu

ABSTRACT

Generally fresh jasmine flower is limited and traditionally, the flower used for ritual
offerings, decoration and tea fragrance. However, the processing of flower potentially
produce jasmine oil for pharmacy, soap, other fragranted product, as well as
aromatherapy. Presently ajasmine oil for the above purposes is imported at high price.
This research was aimed to find out the optimum extraction technology for jasmine oil
production which are high in yield and quality. Fresh flower of jasminum officinale from
Karangcengis village, Purbalingga regency, Central Java, were extracted by hexane as
the solvent. The treatments include extraction time of 20, 30 and 40 minutes and flower
~ solvent ratio (1:2 and 1:2.5) The results showed that 20 minutes extraction time and
flower — solvent ratio 1: 2.5 was found to be the best treatment combination. The
highest yield of absolute was of 0.118%. The refractive index of jasmine absolute
produced was 1.47, acid value 12.92, ester value 206.45 and some chemical compounds
includes : benzy! acetate 5.28%, benzyl benzoate 6.55%),. cis jasmone 2.58%, linalool
3.14%, methy! jasmonate 0.39%, phytol 15.63%, hexadecanoid acid 1.55%, cis-3-
hexadecanoit acid 0.47% and the other chemical compound. The the result of this study is
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expected to be used as a reference in selecting an effective method for jasmine oil
extraction .

Keywords : Jasminum officinale, extraction, yield , quality
PENDAHULUAN

Melati gambir (Jasminum officinale) adalah salah satu jenis melati yang
dikembangkan di Indonesia. Kabupaten Purbalingga merupakan salah satu sentra bunga
melati gambir di Jawa Tengah. Pada tahun 2002 produksi bunga melati gambir kabupaten
Purbalingga Jawa Tengah tercatat sebesar 3.226,39 ton dengan lahan seluas 506,55 ha
dan rata-rata produktivitas perbulan sebanyak 626,36 kg/ha. (Anonimous, 2002).

Pemanfaatan bunga melati gambir di Indonesia, sampai saat ini masih terbatas
untuk pewangi teh (Sukendar, 1992). Pemanfaatan sebagai bahan baku minyak bunga
alami belum dilakukan. Di manca negara, bunga melati digunakan sebagai bahan baku
untuk proses pembuatan minyak melati (absolute), yang digunakan dalam industri sabun,
kosmetik, pengusir nyamuk, farmasi, parfum, aroma terapi, spa dan keperluan industri
lainnya. Penelitian Musalam (1983) menunjukkan bahwa, minyak melati dapat digunakan
sebagai pengganti bunga segar pada pembuatan teh wangi.

Produk awal dari ekstraksi bunga melati menggunakan pelarut menguap adalah
concrete. Menurut Atawia et al (1988), pelarut yang sesuai untuk ekstraksi minyak

_bunga melati adalah heksan, karena jumlah dan kualitas concrere yang dihasilkan paling
baik. Hasil penelitian Sulusi ef al. (2002) pada skala laboratorium dengan menggunakan
perbandingan bunga dan pelarut 2:3, diperoleh 0,099% minyak bunga melati gambir.
Rendahnya rendemen tersebut, disebabkan jumlah pelarut yang digunakan kurang,
sehingga tidak mampu menarik sebanyak mungkin kandungan minyak dalam bunga. Pada
penelitian tersebut, kehilangan minyak selama proses cukup tinggi sebagai akibat
ekstraksi masih dikerjakan secara sederhana.

Upaya untuk meningkatkan rendemen dan efisiensi penggunaan pelarut telah
dilakukan dengan cara ekstraksi minyak melati seacra tertutup. Proses ekstraksi tersebut
dilaksakan pada bunga melati gambir menggunakan leaching apparatus dengan input
bunga 3 kg, menghasilkan concrete sebanyak 0,26-0,34% dan rendeman absolut antara
0,15-0,17% (Suyanti et al, 2005). Swaminathan et al (1979) menunjukkan bahwa bunga
melati J. grandriflorum yang diproses dengan alat ekstraktor berkapasitas 3 kg dapat
menghasilkan concrete sebanyak 0,28%.

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk memperoleh cara dan kondisi
optimum ekstraksi untuk menghasilkan rendemen dan mutu minyak bunga melati yang
tinggi menggunakan pelarut heksan pada skala pilot.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan pada bulan Maret 2004 sampai dengan Maret 2005 di
Yogjakarta. Bunga melati gambir (Jasminum officinale), dipanen langsung dari sentra
produksi bunga di desa Karangcengis, kecamatan Bukateja, kabupaten Purbalingga, Jawa
Tengah pada tingkat ketuaan optimum, yaitu bunga masih kuncup berwarna ungu muda.
Bunga dikemas menggunakan kantong plastik, dimasukkan ke dalam bok steriofoam
yang berisi es untuk mempertahankan kesegarannya, dxangkut ke Jogjakarta kemudian
diproses menjada minyak bunga melati.
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Penelitian tahap awal ini bertujuan untuk menentukan waktu Jleaching dan
menetapkan perbandingan pelarut yang tepat pada skala pilot. Peralatan untuk keperluan
ekstraksi adalah satu rangkaian alat skala pilot terdiri atas leaching apparatus dengan
input bunga 30 kg Leaching apparatus skala pilot dilengkapi dengan pengaduk yang
digerakkan oleh motor dengan kecepatan 30 rpm. Selain untuk ekstraksi minyak, leaching
apparatus juga dilengkapi dengan spiner yang digerakkan oleh motor, sehingga dapat
berfungsi selain sebagai alat ekstraksi, juga sebagai alat pemeras untuk memisahkan
pelarut dan bunga. Filtrat hasil esktraksi selanjutnya didistilasi menggunakan alat
eavaporator vakum skala pilot dengan input pelarut sebanyak 10 liter (Gambar 1). ’

Bunga melati gambir ditimbang sebanyak 10 kg, dimasukan ke dalam leaching
apparatus ditambahkan pelarut heksan dengan rasio bunga dan pelarut 1:2 dan 1:2,5.
Ekstraksi dilakukan dengan lama 20 menit, 30 menit dan 40 menit. Filtrat hasil ekstraksi
bunga melati dari proses leaching, divapkan dengan evaporator vakum. Pemanasan
dilakukan pada suhu 40-45°C dan tekanan vakum 0,7 kg/cm2 untuk memisahkan pelarut
heksan. Concrete yang bersifat semi padat berwarna kuning kecoklatan diperoleh.
Concrete selanjutnya dilarutkan dengan etanol 96% sampai larut sempurna dan disimpan
pada suhu dingin (-5°C) sampai warx mengendap. Larutan selanjutnya disaring.
Penyaringan dilakukan sampai pelarut benar-benar bebas dari wax. Filtrat jernih  hasil
penyaringan kemudian dievaporasi vakum sampai diperoleh absolut (minyak bunga
melati). Hasil terbaik dari percobaan tahap awal ini diterapkan untuk ekstraksi bunga
melati dengan kapasitas yang lebih besar yaitu 25 kg bunga sekali ekstrak

Pengamatan dilakukan terhadap 1) Rendemen (%) concrete dan absolute minyak
yang dihitung berdasarkan berat concrete atau absolute dibagi dengan berat bunga
segar.2) Recovery pelarut. Nilai ini dihitung berdasarkan banyaknya pelarut heksan yang
dapat diperoleh kembali melalui distilasi pada saat evaporasi untuk mendapatkan
concrete dibagi dengan input pelarut yang digunakan. 3) Kehilangan pelarut selama
proses leaching 4) Kehilangan pelarut selama evaporasi 5) Kadar komponen kimia
+ minyak bunga melati sebagai penentu mutu diukur menggunakan GC-MS Acquisition
mode for Bahalam M (GC_MSD A) dengan kolom ultra (Hewlet Packard) panjang
17x0,25 mm 1.D x 0,25 (um ketebalan film). Temperature injection 250°C, interface
temperature 280°C, quadrupole temperature 140°C dan gas pembawa helium. 6) Indek
bias diukur menggunakan refraktometer dan dikoreksi dengan rumus untuk mendapatkan
mendapatkan indek bias standar pada suhu 20°C. 7) Bilangan asam yang dihitung sebagai
jumlah miligram kalium hidroksida yang dibutuhkan untuk menetralkan asam lemak
bebas dalam 1 gram minyak, diukur dengan titrasi menggunakan larutan standar 0,1 N
natrium hidroksida dengan indikator larutan phenol phtalein 1%. 8) Bilangan ester
dihitung sebagai jumlah miligram kalium hiroksida yang dibutuhkan untuk menyabunkan
ester yang terdapat dalam 1 gram minyak. Minyak ditambahkan alkohol 95%, dinetralkan
dengan NaQH 0,1 N, NaOH 0,5 N ditambahkan dalam alkohol, dipanaskan selama 1 jam
di atas penangas air, didinginkan, selanjutnya dilakukan titrasi terhadap sisa alkali dengan
asam khlorida 0,5 N, dengan phenolphthalein sebagai indikator.

_ _Penelitian dilakukan menggunakan rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan
ulangan 3 kali . Faktor A lama ekstraksi ( 20 menit, 30 menit dan 40 menit) . Fakior B
perbandingan bunga dan pelarut ( 1:2 dan 1:2,5)
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Gambear 1 : Diagram proses pembuatan minyak melati

HASIL DAN PEMBAHASAN .

Hasil pengamatan memperlihatkan bahwa lama leaching 30 menit menghasilkan
rendemen concrete dan absolute yang tidak berbeda nyata dengan lama Jeaching 40
menit. Bila dibandingkan dengan 20 menit hasilnya tampak berbeda nyata. Hasil
penelitian 2002 dan 2003 pada proses ekstraksi minyak bunga melati menggunakan
leaching apparatus kapasitas 3 kg diperoleh hasil rendemen concrete berkisar antara 0,26
+ 0,34% (Suyanti et al .2005). Penelitian Swaninathan et ar (1979) yang menggunakan
alat ekstraksi skala pilot kapasitas 3 kg memperoleh hasil concrete bunga melati J.
grandilorum sebesar 0,28%. Peningkatan penggunaan pelarut dari 1:2 menjadi 1:2,5
dapat meningkatkan rendemen concrete dan absolut melati yang dihasilkan dari 0,063%
menjadi 0,112% (Tabel 1). Pada rasio 1: 2, nampak pelarut tidak optimal berkontak
dengan bunga. Sebagian pelarut berada didasar leaching apaparatus sehingga tidak
berkontak dengan bunga. Akibatnya esktraksi bunga tidak optimal dan concrete yang
dihasilkan rendah. Dengan meningkatkan rasio pelarut dan bunga, kontak antara pelarut
dan bunga dapat dioptimalkan, sehingga rendemen concrete dapat ditingkatkan .
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Tabel 1 : Pengaruh lama ekstraksi dan perbandingan pelarut terhadap rendemen concrer2
dan absolute minyak bunga melati gambir (Effect term of extraction and
comparison of solvent on yield of concrete and absolute red jasmine.)

Perlakuan/treatment Rendemen (yield)
Concrete Absolut
(%) (%)
Lama ekstraksi (term of extraction)
20 menit 0,268 a 0,069 a
30 menit 0,211 b 0,098 b
40 menit 0,226 ab 0,098 b

Perbandingan bunga dan pelarut

{flower-solvent ratio)

1:2

1:2,5 0,16a 0,063 a
0,31b 0,112b

Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
beda nyata pada taraf 5% menurut uji jarak berganda Duncan (Numbers followed by the

same coloumb were not significantly different as 5% by DMRT)

£

1:02 1:2.5 1:02  01:02,5

= 20 menit
B 30 menit
7140 menit

Gambar 2. Pengaruh lama ekstraksi dan rasio bunga — pelarut terhadap presentase

rendemen concrete dan absolut

Kombinasi perlakuan lama leaching 20 menit dan rasio bunga — pelarut 1 : 2,5
menghasilkan rendemen concrete (0,34%) dan absolut (0,118%) tertinggi, dibandingkan
perlakuan lainnya (Gambar 2). Salah satu kelemahan teknik ekstraksi menggunakan
pelarut adalah jumlah pemakaian pelarut yang besar. Untuk sebuah industri, penggunaan
pelarut yang besar akan memperbesar biaya produksi. Recovery adalah besarnya pelarut
yang dapat diperoleh kembali pada proses penguapan pelarut. Semakin besar jumlah

recovery pelarut semakin kecil biaya yang dikeluarkan,
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Pada penelitian ini jumlah pelarut yang dapat diperoleh kembali berkisar antara
81,62-85,48% (Gambar 3). Recovery pelarut yang dihasilkan pada ekstraksi minyak
bunga melati tidak dipengaruhi oleh lama ekstraksi tetapi dipengaruhi oleh rasio bunga
dan pelarut yang digunakan. Jumlah recovery pelarut tertinggi diperoleh pada rasio bunga
dan pelarut 1:2,5 (Tabel 2). Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya (Suyanti ez al,
2005), recovery pelarut hasil penelitian ini lebih tinggi. Pada penggunaan leaching
aparatus kapasitas 3 kg jumlah recovery pelarut rendah berkisar antara 66,24-81,05%.
Keadaan tersebut disebabkan sebagian besar pelarut masih terikut dalam ampas bunga,
dan pemerasan dilakukan secara manual, yaitu ampas dimasukkan ke dalam kantong kain
kemudian diperas menggunakan tangan, sehingga jumlah pelarut yang diperas sangat
tergantung dengan kekuatan tangan pemerasnya. Kehilangan pelarut yang besar akan
mepengaruhi biaya produksi.

% Recovery Pelarut

B 20 menit
2 30 menit
0 40 menit

Gambar 3: Pengaruh lama ekstraksi dan rasio bunga — pelarut terhadap recovery
pelarut

Kehilangan pelarut selama proses Jeaching hanya dipengaruhi oleh penggunaan
perbandingan bunga dan pelarut yang digunakan. Kehilangan tertinggi diperoleh pada
peerbandingan bunga dan pelarut 1:2 yaitu 9, 34%. Pada proses evaporasi jumlah
‘kehilangan pelarut lebih besar dibandingkan pada proses leaching, berkisar antara
8,20-11,46% (Tabel 2).
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Tabel 2 : Pengaruh lama ekstraksi dan perbandingan bunga dan pelarut terhadap
kehilangan pelarut selama proses leaching, evaporasi dan recovery pelarut
( Effect term of extraction and ratio flower and solvent on lossis of solvent
during exiraction and evaporation )

‘Perlakuan/treatment Kehilangan pelarut//osses of Recovery
solvent pelarut
Selama Selama Isolvent
leaching evaporasi recovery
(%) (%) (%)
Lama ekstraksi(term of
extraction) 7,96 a 11,46 a 85,57 a
20 menit 8,60 a 8,203 84,11 a
30 menit 7,40 a 10,20 a 84,47 a
40 menit

Perbandingan bunga dan pelarut

/ratio flower and solvent 9,34 a 11,052 82,87 a
1:2 6,63b 8,90 a 86,57 b
1:25

Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan beda
nyata pada taraf 5% menurut uji jarak berganda Duncan (Numbers followed by the same
coloum were not significantly different as 5% by DMRT)

Komponen kimia

Mutu minyak atsiri sangat dipengaruhi oleh komponen kimia yang terkandung
didalamnya. Komponen dominan di dalam minyak melati antara lain cis jasmone, methyl
jasmonat, indole, benzyl acetate, linalool, benzyl benzoate dan methyl antranilat.
Jasmone merupakan salah satu komponen kimia yang hanya terdapat pada minyak
bunga melati asli dari bunga. Selain kandungan jasmone, jumlah total komponen yang
tinggi menandakan bahwa bunga melati adalah asli. Pada minyak sintetis, kandungan
komponen kimianya hanya 2-3 komponen saja. Lama ekstraksi bunga melati gambir.
dan rasio bunga dan pelarut berpengaruh terhadap kandungan total komponen kimianya,.
Semakin besar perbandingan pelarut yang digunakan dan semakin lama waktu ekstraksi-
semakin besar komponen kimia yang dapat diekstrak. Rasio bunga - pelarut 1:2,5 dan
lama ekstraksi 40 menit menghasilkan total komponen tertinggi dibandingkan perlakuan
lainnya. Pada penggunaan perbandingan bunga dan pelarut 1:2 jumlah komponen yang
terdeteksi berkisar antara 50-80 komponen sedangan pada perbandingan pelarut dan
bunga 1;2,5 jumlah komponen teresktrak 76-92. Kandungan komponen cis jasmone
tertinggi diperoleh pada perlakuan esktraksi 40 menit (Tabel 3). ’

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian 329



Prosiding Seminar-Nasfonal Teknologl Inovatif Pascapanen untuk Pengembangon Industri Berbasis Pertenian

Tabel 3 : Pengaruh lama ekstraksi ,dan ratio perbandingan bunga dan pelarut terhadap
“persentase komponen kimia bsolute melati gambir (Effect of term of extraction
and ratio flower and solvent on percentage chemical compound of red jasmine

absolute)

Komponen
(Chemical compounds)

Perbandingan bunga dan pelarut 1:2

(Ratio flower and solvent)

Perbandingan bunga dan pelarut
1:2,5 '
(Ratio flower and solvent)

20 menit 30 menit 40 menit 20 menit 30 menit 40 menit
Benzyl acetate 5.15 6,27 4,71 5,28 5,27 4,84
Benzyl benzoate 7,27 7,77 7,08 6,55 6,89 7,98
Benzyl alkohol 0,27 0,67 6,71 0,79 0,68 0,56
Cis jasmone 2,11 2,48 2,32 2,58 3,04 3,79
Cis-hexenyl benzoat 0,28 0,41 0,48 0,47 0,57 0,73
Hexadecanoit acid 1,59 1,56 1,51 1,55 1,79 2,23
Linalool 2,67 3,63 3,19 3,14 3,28 2,98
Methy! jasmonat 0,31 0,29 0,27 0,39 0,47 0,46
Methyl epijasmonat 0,30 0,31 0,31 0,17 0,26 0,45
Phytol 9,91 17,03 16,50 15,53 7,28 16,03

51 50 80 76 81 92

Total komponen

Indek bias

Cara yang paling mudah untuk melihat mutu minyak melati adalah dengan

menguji indek biasnya. Indek bias dipengaruhi oleh kekentalan dan kerapatan minyak.
Oleh karenanya jika kerapatan minyak semakin tinggi maka indek bias minyak tersebut
semakin besar. Indek bias minyak (absolute ) melati umumnya diatas 1,40. Secara umum
indek bias minyak melati (absolute) yang dihasilkan tidak berbeda nyata antar perlakuan.
Nilai indek bias berkisar antara 1,4609-1,4770 (Gambar 3), sedangkan indek bias
absolute  J grandiflorum asal Italy berkisar antara 1,478-1,492 (Jasmine
absolute htm,2005).

B20 me
B30 me
D40 me

nit
nit
nit

Gambar 3 : Pengaruh lama ekstraksi dan rasio bunga — pelarut terhadap indek bias
minyak bunga melati gambir
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Bilangan asam.

Absolute melati yang dihasilkan mempunyai bilangan asam pada kisaran 12,06-
16,53 (Gambar 4). Nilai bilangan asam ditentukan oleh banyaknya asam bebas yang
terkandung dalam minyak melati. Asam tersebut berasal dari asam yang telah ada secara
alami dalam bunga atau asam yang dihasilkan dari proses oksidasi atau hidrolisa ester.

Bilangan asam

18+

16 ¢

14 1

:g [E20 menit
8 8 30 menit
61 0040 menit
. .
2 L
0

1:02 01:02,5

Gambar 4 . Pengaruh lama ekstraksi dan rasio bunga — pelarut terhadap bilangan asam
minyak bunga melati gambir,

Bilangan ester.

Bilangan ester pada minyak melati hasil ekstraksi berkisar antara 107,72-215,85
(Gambar 5). Hasil penelitian terdahulu (Suyanti s a/, 2005) absolut yang dihasilkan oleh
ekstraksi pada musim kering (kemarau) mempunyai nilai rata rata bilangan ester tertinggi
(204,96) dengan kisaran antara 89,9-189,9. Sedangkan terendah diperoleh pada perlakuan
ekstraksi pada musim hujan (83,22) dengan kisaran bilangan ester antara 85,62-135,82

Perbedaan nilai bilangan ester dipengaruhi oleh tempat tumbuh, umur tanaman,
metode ekstraksi dan iklim. Bilangan ester merupakan penunjuk penting dalam
menentukan kualitas minyak atsiri, namun tidak bisa dijadikan acuan mutu suatu minyak
atsiri, karena mungkin saja ester yang terdapat dalam minyak atsiri tidak termasuk dalam
komponen kimia minyak atsiri tersebut atau ester tersebut merupakan bahan pemalsu
yang ditambahkan ke dalam minyak atsiri
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Gambar 5. Pengaruh lama ekstraksi dan rasio bunga — pelarut terhadap bilangan
ester minyak bunga melati gambir .

Ekstraksi skala pilot.

Perbandingan bunga dan pelarut 1:2,5 yang menjadi hasil terbaik pada penelitian
tahap awal kemudian diterapkan untuk jumlah yang lebih besar yaitu 25 kg bunga sekali
proses, dengan waktu leaching 20 menit. Bunga ditimbang dan dimasukan kedalam
leaching apparatus, ditambah pelarut heksan dengan perbandingan 1 bagian bunga dan
2,5 bagian pelarut heksan, ekstraksi dilakukan selama 20 menit. Dari hasil pengujian
diperoleh hasil bahwa bunga sebanyak 25 kg menghasilkan concrete yang diperoleh
berkisar antara 0,403-0,512 %, absolut berkisar antara 0,109-0,129%. Recovery pelarut
sebanyak 84,37-86,11%. Selain concrete dan absolut juga dihasilkan war sebanyak
0,183-0,352% dari berat bunga. Wax merupakan hasil samping dalam proses pembuatan
minyak bunga melati yang dapat digunakan untuk campuran kosmetik.

" KESIMPULAN

Perlakuan lama ekstraksi 20 menit dan rasio bunga — pelarut 1:2,5 pada ekstraksi
minyak bunga melati gambir skala pilot menghasilkan persentase absolut tertinggi
(0,118%). Absolut melati yang dihasilkan memiliki indek bias 1,47, bilangan asam 12,92,
bilangan ester 206,45 dengan komponen kimia utama adalah benzyl acetate 5,28%,
benzyl benzoate 6,55%, cis jasmone 2,58%, linalool 3,14%, methyl jasmonate 0,39%,
phytol 15,63%, hexadecanoid acid 1,55%, cis-3-hexadecanoit acid 0,47% serta beberapa
senyawa lainnya. Rasio bunga — pelarut 1:2,5 dapat diaplikasikan pada ekstraksi bunga
melati skala pilot dengan kapasitas bunga 25 kg sekali proses leaching.
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